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ABSTRAK. Keong mas (Pomacea canaliculata L.) merupakan bahan pakan alternatif bagi unggas yang memiliki kandungan 
protein tinggi yang hampir sama dengan tepung ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggantian tepung 
ikan dengan tepung keong mas (TKM) didalam ransum basal terhadap plasma metabolit yang meliputi total kolesterol (TCHO), 
trigliserida (TG), glukosa (GLU), dan total protein (TP) pada ayam broiler fase starter. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap menggunakan 60 ekor DOC dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, masing-
masing perlakuan dipelihara selama 21 hari. Perlakuan dalam penelitian ini adalah penggantian tepung ikan dengan TKM dengan 
level 0, 3, 6, dan 9%. Parameter yang diukur adalah TCHO, TG, GLU dan TP. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa penggantian 
tepung ikan dengan TKM pada level 9% berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan TCHO, GLU dan TP ayam broiler, namun 
tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap TG. Kesimpulan penelitian ini adalah penggantian tepung ikan dengan TKM di dalam 
ransum basal dapat mengubah kadar plasma metabolit yang meliputi TCHO, GLU, dan TP pada ayam broiler fase starter. 
Selanjutnya, level TKM yang digunakan untuk menggantikan tepung ikan tidak boleh melebihi 6% khususnya untuk mencapai 
level terbaik TCHO di dalam plasma ayam broiler fase starter. 
Kata kunci: Ayam broiler, tepung ikan, tepung keong mas, plasma metabolit 
ABSTRACT. Gold snail is an alternative feed with high protein content and almost similar to protein content of fish meal. This 
study aims to determine the effect of substitution of fish meal with golden snail meal (GSM) in basal ration on plasma 
metabolites including total cholesterol (TCHO), triglyceride (TG), glucose (GLU) and total protein (TP) in starter broiler 
chickens. The research design in this study was a Completely Randomized Design, using 60 DOCS of broiler chickens (Cobb) 
with four treatments and five replications with each treatment consisted of 3 broilers chickens. The chickens were kept from 
DOC until 21 days old. The treatment in this study was the substitution of fish meal with GSM at levels 0, 3, 6 and 9% in basal 
ration in broiler chickens. The observed parameter in this study were TCHO, TG, GLU and TP. The results of this study showed 
that the substitution of fish meal with GSM in basal ration up to level 9% significantly (P<0.05) increased TCHO, GLU and TP 
but did not affect TG in broiler chickens. The conclusion of this study that the substitution of fish meal with GSM in basal ration 
altered plasma metabolites including TCHO, GLU and TP in broiler starter period. Moreover, the maximum level of GSM 
substitution for fishmeal should not exceed 6% especially to achieve the best level of TCHO in plasma broiler chicken starter 
period. 
Keywords: broiler chicken; fish meal; golden snail meal; total cholesterol; triglyceride glucose and total protein  
PENDAHULUAN
1
 
Ayam ras pedaging (broiler) merupakan 
salah satu strain ayam pedaging yang paling 
popular dan banyak dibudidayakan secara 
komersil baik dalam skala besar maupun kecil 
(Siburian, 2015). Keunggulan ayam broiler ini 
selain tidak memerlukan lokasi yang luas untuk 
pemeliharaannya, juga memiliki pertumbuhan 
cepat dan efisien dalam mengubah pakan menjadi 
daging (Guerrero dan Legarreta, 2009). Adapun 
kandungan protein daging ayam broiler adalah 
sekitar 20-22% (Petracci dan Berri, 2017). Tinggi 
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rendahnya kandungan protein pada daging sangat 
dipengaruhi oleh ransum yang memiliki 
kandungan protein yang tinggi (Utari et al., 2013). 
Meskipun banyak keunggulan, akan tetapi ayam 
broiler memiliki kekurangan yaitu tinggi kadar 
total kolesterol (TCHO). Kandungan TCHO ayam 
broiler (110 mg/dL) lebih tinggi dibandingkan 
dengan sapi (57 mg/dL) dan kambing , (90 mg/dL) 
(Saidin, 2000).  
Dewasa ini konsumen ayam broiler sudah 
banyak yang memperhatikan aspek kualitas 
daging. Bagi konsumen yang memiliki 
penghasilan menengah keatas, mereka lebih baik 
memilih daging dengan kolesterol rendah 
meskipun harus mengeluarkan biaya yang lebih 
mahal (Setyadi et al., 2013). Kadar TCHO dan TG 
akhir-akhir ini banyak mendapat perhatian karena 
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baik TCHO maupun TG merupakan faktor 
penyebab terjadinya penyakit jantung koroner. 
Beberapa masyarakat sudah mulai selektif untuk 
tidak mengkonsumsi bahan pangan berlemak 
terutama pada beberapa protein hewani serta 
olahannya (Tugiyanti et al., 2016). Produk ayam 
broiler yang baik dan layak untuk dikonsumsi 
konsumen merupakan tanggung jawab oleh semua 
pihak yang berhubungan dengan ayam broiler dari 
hulu hingga hilir. Adapun salah satu aspek yang 
berpengaruh terhadap kualitas daging ayam broiler 
adalah ransum. 
Umumnya bahan pakan penyusun ransum 
yang memiliki kualitas nutrisi yang baik relatif 
mahal, karena pakan konvensional masih impor 
seperti jagung dan bungkil kedelai dan 
penggunaannya masih berkompetisi dengan 
kebutuhan manusia. Oleh karena itu, dibutuhkan 
upaya untuk mencari bahan pakan alternatif yang 
relatif murah namun, mudah didapat dan bernilai 
gizi cukup (Nuraini, 2016). Pemberian ransum 
yang berkualitas pada ternak akan menghasilkan 
produktivitas yang baik pula (Dewi et al., 2016).  
Keong mas merupakan salah satu hama 
utama yang banyak ditemukan pada tanaman padi. 
Akibatnya, keong mas mengakibatkan kerugian 
yang besar bagi petani yang menanam padi 
terutama pada lahan sawah beririgasi (Basri, 
2010). Keong mas yang merupakan kelompok 
hewan mollusca ini dapat dijadikan pakan 
alternatif karena memiliki kandungan nutrien yang 
tinggi, mudah diperoleh dan bukan merupakan 
makanan manusia sehingga tidak terjadi kompetisi 
(Sundari, 2004). Menurut Subhan et al. (2010) 
keong mas merupakan sumber protein pakan yang 
potensial karena kandungan proteinnya hampir 
menyamai tepung ikan. Pada umumnya untuk 
dijadikan sebagai pakan ternak, keong mas 
terlebih dahulu dijadikan tepung. Heri et al. 
(2014) melaporkan tepung keong mas (TKM) 
memiliki nilai protein 49,9%, kadar lemak 0,94% 
serta karbohidrat 9,59%. Jintasataporn et al. 
(2004) melaporkan, keong mas memilki 
kandungan protein 54%. Kadar protein yang tinggi 
pada pakan dapat membantu pendeposisian 
protein menjadi daging tinggi, sebaliknya kadar 
protein yang rendah atau di bawah standar dapat 
menandakan kekurangan nutrisi (Rusadi et al., 
2017). 
Selain itu, keong mas juga diketahui 
mengandung asam omega 3, 6, dan 9 (Nurjannah 
et al., 2017). Pemberian omega-3 memiliki peran 
dalam menurunkan TCHO dan TG serta 
meningkatkan elastisitas pembuluh darah, 
mencegah pembentukan lemak berbahaya yang 
menempel pada arteri (Simopoulos, 2006). Kadar 
glukosa darah juga penting untuk diamati, karena 
kadar glukosa darah diatur agar selalu berada 
dalam kondisi stabil dalam tubuh melalui proses 
homeostasis (Adisuworjo et al., 2001), proses ini 
melibatkan sumber lain glukosa dalam tubuh 
seperti glikogen, asam-asam lemak, dan asam 
amino. Kadar glukosa yang rendah menunjukkan 
ternak tidak mendapatkan pakan yang sesuai 
(Utari et al., 2013).  
Salah satu parameter fisiologis tubuh yang 
mencerminkan kondisi ternak unggas (ayam) 
adalah profil plasma darah. Darah merupakan 
komponen yang mempunyai fungsi yang sangat 
penting dalam pengaturan fisiologis tubuh dan 
media transport yang paling penting hampir semua 
fungsi tubuh (Alfian et al., 2017). Ada beberapa 
faktor yang memengaruhi kondisi fisiologis dari 
unggas, diantaranya faktor genetik dan 
lingkungan.  
Faktor genetik biasanya bawaan dari 
induknya, sedangkan faktor lingkungan berasal 
dari suhu, temperatur, pakan, dan keadaan 
lingkungan kandang (Listyowati, 2014). Menurut 
Salim (1987), beberapa faktor yang memengaruhi 
gambaran darah diantaranya adalah umur, jenis 
kelamin, aktivitas kerja, ras, status nutrisi, laktasi, 
ketinggian tempat, dan temperatur lingkungan.  
Banyaknya pemberian TKM dalam ransum 
basal dapat memengaruhi kandungan nutrisi 
ransum. Peningkatan proses pencernaan akan 
menjadikan substrat hasil metabolisme yang 
diserap menjadi optimal. Semakin banyak produk 
metabolisme yang diserap akan memengaruhi nilai 
status darah karena status gizi pakan 
meningkatkan proses metabolisme yang 
dihasilkan untuk menunjang proses – proses 
fisiologis dalam tubuh (Setiawan et al., 2017). 
Pada penelitian sebelumnya, Subhan et al. (2010) 
pada taraf 6% penambahan TKM dalam ransum 
dapat meningkatkan performan itik jantan, ada 
kecenderungan semakin besar persentase 
pemberian TKM dalam pakan semakin besar juga 
konsumsi pakan oleh ternaknya. Selain itu, 
Subhan et al. (2015) melaporkan bahwa 
penambahan 5% keong mas di dalam ransum 
basal dapat menurunkan kadar TCHO pada itik 
alabio. 
Kondisi fisiologis ternak salah satunya 
proses pembentukan darah (hemopoeisis) 
memerlukan zat seperti besi, mangan, kobalt, 
vitamin, asam amino dan hormon sehingga 
memengaruhi nilai status darah. Penelitian 
mengenai pengaruh TKM sebagai substitusi 
tepung ikan di dalam ransum basal ayam broiler 
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terhadap plasma metabolik pada ayam broiler 
belum dilaporkan. Berdasarkan uraian potensi 
TKM baik sebagai pengganti tepung ikan maupun 
pengaruhnya terhadap plasma metabolite terutama 
untuk menurunkan kadar TCHO pada ayam 
broiler perlu diteliti. Oleh karena itu, tujuan 
dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penggantian tepung ikan dengan TKM 
(Pomacea canaliculata L) di dalam ransum basal 
terhadap plasma metabolit ayam broiler fase 
starter. Diharapkan dengan penelitian ini akan 
diperoleh informasi efek penggantian sebagian 
tepung ikan dengan TKM di dalam ransum basal 
terhadap fisiologis ayam broiler fase starter. 
MATERI DAN METODE 
Ternak yang telah digunakan dalam 
penelitian ini adalah ayam broiler berumur 1 hari 
strain Cobb sebanyak 60 ekor tanpa perbedaan 
jenis kelamin (Unsexing) yang dipelihara selama 
21 hari dengan berat DOC per ekor minimal 37 g. 
Ternak tersebut dipelihara selama 21 hari. Ransum 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ransum basal yang kandungan nutrisinya mengacu 
pada kebutuhan nutrisi ayam broiler fase starter 
(NRC, 1994) yang terdiri dari jagung giling, dedak 
padi, bungkil kedelai, tepung ikan, TKM, minyak 
kelapa sawit, kapur (CaCO3), dan Top Mix. 
Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Anak ayam 
sebanyak 60 ekor secara acak dengan 4 perlakuan 
yaitu P1, P2, P3, P4 dengan 5 kali ulangan dan 
tiap ulangan terdiri dari 3 ekor dalam satu 
kandang penelitian. Adapun perlakuan yang 
diberikan adalah sebagai berikut: 
P1 = Kontrol, tanpa menggunakan TKM tetapi 
menggunakan 9% Tepung Ikan pada ransum 
P2 = Perlakuan kombinasi 3% TKM + 6% Tepung 
Ikan pada ransum 
P3 = Perlakuan kombinasi 6% TKM + 3% Tepung 
Ikan pada ransum 
P4 = Perlakuan kombinasi 9% TKM + 0% 
Tepung Ikan pada ransum 
 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum Penelitian 
Bahan pakan 
Bahan Kering 
(%) 
Protein Kasar 
(%) 
Lemak Kasar 
(%) 
Energi Metabolisme 
(Kkal/kg) 
Serat Kasar 
(%) 
Dedak  94,07
a 
12,17
a 
13,93
a 
3231,41
a 
8,95
a 
Jagung  94,87
a 
9,80
a 
4,09
a 
3448,80
a 
2,85
a 
Bungkil kedelai 96,54
a 
46,04
c 
5,79
c 
3109,48
c 
5,21
c 
Tepung Ikan  93,00
b
 47,70
b 
8,00
b 
2900,00
b 
7,99
b 
TKM  48,58
 
0,90
 
2000,00
 
1,55
 
Sumber: 
a
Dewi (2014), 
b
 Putra (2019), 
c
Sagala (2018)   
 
Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan Periode Starter 
Bahan Pakan 
Ransum (%) 
P1 P2 P3 P4 
Jagung 47,00 47,00 47,00 47,00 
Dedak Padi 16,00 16,00 16,00 16,00 
Bungkil Kedelai 25,00 25,00 25,00 25,00 
Tepung Ikan 9,00 6,00 3,00 0,00 
TKM 0,00 3,00 6,00 9,00 
Minyak Sawit 1,00 1,00 1,00 1,00 
CaCo3 1,00 1,00 1,00 1,00 
Top Mix 1,00 1,00 1,00 1,00 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
Kandungan Nutrien:      
Energi Metabolis (kkal/kg)
1) 
3256,33 3229,33 3202,33 3196,46 
Protein (%) 22,36 22,38 22,41 22,44 
Lemak Kasar (%) 7,32 7,11 6,89 6,68 
Serat Kasar (%) 4,25 4,24 4,23 4,21 
Kalsium (%) 1,12 1,11 1,10 1,10 
Total P (%) 0,80 0,86 0,91 0,97 
Keterangan :  Perkiraan kandungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial dan error yang mengacu pada 
Tabel 1 
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Prosedur Pengamatan  
Pengambilan sampel darah pada semua 
kelompok dilakukan setelah pemeliharaan selama 
21 hari. Sampel diambil sebanyak ± 2 ml dari 
Vena branchialis menggunakan syringe ukuran 3 
ml kemudian dimasukkan kedalam tabung 
vacumtainer yang mengandung antikoagulan 
EDTA untuk memperoleh whole blood. Darah 
disentrifugasi selama 15 menit dengan kecepatan 
600 rpm dan disimpan pada suhu 4ºC, kemudian 
plasma yang dipanen dianalisis kandungan TCHO, 
TG, GLU, dan TP. 
Analisis Data 
Sebelum dilakukan pengolahan data, semua 
data mentah dilakukan uji Thompson untuk 
menghilangkan data outliner (P<0,05), kemudian 
dilanjutkan dengan analisis data menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dan Uji lanjut 
Duncan menurut Steel & Torrie (1995) dan Uji 
regresi. Data yang ditampilkan adalah rata- rata ± 
standar deviasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kolesterol Darah 
Rataan kolesterol darah (mg/dL) ayam 
broiler yang diberi pakan substitusi tepung ikan 
dengan TKM dalam ransum basal selama 
penelitian disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3.  Rataan Kolesterol Darah Ayam Broiler 
(mg/dL) umur 21 Hari 
Perlakuan Total Kolesterol Darah 
(mg/dL) 
P1 = 0% TKM + 9% TI  111,50 ± 70,00
a 
P2 = 3% TKM + 6% TI  130,80 ± 24,14
a
 
P3 = 6% TKM + 3% TI  104,25 ± 13,86
a 
P4 = 9% TKM + 0% TI  171,80± 33,98
b
 
Keterangan: 
-  TKM = Tepung Keong Mas, TI = Tepung Ikan,  
- Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01). 
Rataan kadar TCHO darah (g/dL) ayam 
broiler dengan penggantian tepung ikan dengan 
TKM dalam ransum basal pada level 0%, 3%, 6% 
dan 9% berkisar 104,25 mg/dL sampai 171,8 
mg/dL. Hasil ini berbeda dengan penelitian 
Haryanto et al. (2017), substitusi tepung bulu pada 
pakan ayam broiler kadar kolesterol berkisar 
87,28-105,29 mg/dL, dan yang dilaporkan Erwan 
et al. (2017) bahwa kadar TCHO pada ayam 
broiler berkisar 181-194 mg/dL. Perbedaan kadar 
TCHO tersebut diduga karena perbedaan umur 
atau perlakuan pada ayam yang diteliti. 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap TCHO plasma darah ayam 
broiler. Selanjutnya, hasil uji lanjut DMRT 
menunjukkan perlakuan substitusi tepung ikan 
dengan TKM pada level 9% secara sangat nyata 
(P<0,01) meningkatkan kandungan TCHO 
dibandingkan dengan kontrol, 3% dan 6%. 
Walaupun tidak signifikan, penggunaan TKM 
pada level 6% dengan komposisi tepung ikan 3% 
merupakan yang paling rendah dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. Trend hasil penelitian 
ini memiliki kemiripan dengan yang dilaporkan 
oleh Subhan et al. (2015) bahwa penggunaan 
keong mas pada level 5% menurunkan TCHO, 
namun penggunaan keong mas pada level 7,5% 
kadar TCHO daging itik meningkat. Kedua hasil 
penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 
penggunaan TKM sebaiknya menggunakan level 
yang menengah untuk menghasilkan level TCHO 
yang rendah. Selain itu, hasil penelitian ini sesuai 
dengan yang dilaporkan Hidayat (2011) bahwa 
pemberian kombinasi TKM pada level 10% dan 
tepung paku air pada level 2,5% terfermentasi 
secara signifikan meningkatkan kadar kolestrol 
kuning telur dibandingkan dengan ransum kontrol 
pada ayam petelur. Peningkatan nilai TCHO pada 
level penggantian 9% diduga karena kandungan 
Omega 3 did alam ransum pada perlakuan tersebut 
semakin rendah seiring semakin kecilnya 
komposisi TKM di dalam ransum. Kandungan 
Omega 3 pada TKM yang relatif lebih rendah 
diduga tidak dapat mengimbangi kadar Omega 3 
pada tepung ikan pada perlakuan dengan substitusi 
TKM. Pemberian Omega 3 yang tinggi dapat 
mengimbangi kadar lemak jenuh sehingga 
menurunkan kadar kolesterol pada mencit. 
Adapun proses Omega-3 dapat menurunkan kadar 
lipida (kolesterol) tersebut dalam darah, yaitu 
dengan jalan menghambat pembentukan protein 
dan trigliserida dalam VLDL sehingga 
VLDL/LDL dan kolesterol serum darah menjadi 
rendah pula (Sukarsa, 2004). 
Selanjutnya, Sukarsa (2004) menyatakan 
kandungan Omega 3 pada ikan air laut cenderung 
lebih tinggi dibandingkan dengan hewan mamalia. 
Omega-3 merupakan jenis asam lemak tidak jenuh 
rantai panjang (Polyunsaturated Fatty Acid, 
PUFA) yang bersifat esensial atau tidak dapat 
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diproduksi oleh tubuh. (Nisa et al., 2017). Kadar 
Omega-3 yang dikonsumsi sebanyak 4g/hari 
terbukti dapat menurunkan trigliserida dan 
kolesterol plasma melalui penurunan produksi 
hepatik dan sekresi Very Low Density 
Lipoproteins (VLDL) (Epa et al., 2016). Peran 
Omega-3 lainnya adalah dengan meningkatkan 
kerja lipoprotein lipase. Lipoprotein lipase ketika 
meningkat kerjanya akan menurunkan produksi 
trigliserida dan kolesterol di dalam hati (Sinclair, 
1992).  
Trigliserida Darah 
Rataan trigliserida darah (mg/dL) ayam 
broiler yang diberi pakan substitusi tepung ikan 
dengan TKM dalam ransum basal selama 
penelitian disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4.  Rataan Trigliserida Darah Ayam Broiler 
(mg/dL) umur 21 Hari 
Perlakuan Total Trigliserida Darah 
(mg/dL) 
P1 = 0% TKM + 9% TI  69,20 ± 21,56 
P2 = 3% TKM + 6% TI  92,40 ± 53,13 
P3 = 6% TKM + 3% TI  79,40 ± 40,86 
P4 = 9% TKM + 0% TI  129,60 ± 35,15 
Keterangan:  
- TKM = Tepung Keong Mas, TI = Tepung Ikan  
 
Rataan TG darah (mg/dL) ayam broiler 
dengan penambahan TKM dalam ransum basal 
pada level 0%, 3%, 6% dan 9% berkisar 69,2 
mg/dl sampai 129,6 mg/dL. Hasil ini berbeda 
dengan Haryanto et al. (2017), substitusi tepung 
bulu pada pakan ayam broiler mengandung kadar 
TG berkisar 54,20-84,78 mg/dL. Erwan et al. 
(2014) melaporkan bahwa kadar TG pada anak 
ayam ras petelur adalah berkisar 48- 78 mg/dL 
dan berkisar 140-157 mg/dL pada anak ayam 
broiler. Hasil analisis ragam menunjukkan 
substitusi TKM dalam ransum basal memberikan 
pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap TG darah 
ayam broiler. Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat 
dilihat TG darah tidak berbeda signifikan seiring 
dengan peningkatan persentase pencampuran 
TKM (3%, 6%, 9%) dalam ransum basal ayam 
broiler. Sampai pada taraf 9% substitusi TKM 
dengan tepung ikan, nilai trigliserida masih berada 
pada batas normal yakni < 150 mg/dl 
(Basmacioglu dan Ergul, 2005).  
Walaupun secara statistik antar perlakuan 
tidak berbeda nyata namun dari data yang 
diperoleh terdapat kecenderungan bahwa kadar 
TG lebih rendah pada perlakuan P1, P2 dan P3 
dibandingkan dengan P4. Hal ini diduga karena 
adanya korelasi kandungan omega 3 pada ransum 
dengan kadar TG. Goh et al. (1997) melaporkan 
bahwa omega 3 dapat menurunkan kadar TG. 
Sebagaimana yang dilaporkan Sukarsa (2004) 
bahwa tepung ikan mengandung Omega 3 dengan 
kisaran 10-35%, sementara TKM hanya 
mengandung 12% Omega 3. Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
kandungan omega 3 di dalam ransum 
menyebabkan kecenderungan dalam menurunkan 
kadar TG. 
Glukosa Darah 
 Rataan kadar GLU (mg/dL) ayam broiler 
yang diberi pakan substitusi tepung ikan dengan 
TKM dalam ransum basal selama penelitian 
disajikan pada Tabel 5.  
 
Tabel 5.  Rataan Glukosa Darah Ayam Broiler (mg/dL) 
umur 21 Hari 
Perlakuan 
Total Glukosa Darah 
(mg/dL) 
P1 = 0% TKM + 9% TI  238,20 ± 11,45
a
 
P2 = 3% TKM + 6% TI  252,00 ± 17,84
a
 
P3 = 6% TKM + 3% TI  266,00 ± 25,95
a
 
P4 = 9% TKM + 0% TI  369,20 ± 47,63
b
 
Keterangan:  
- TKM = Tepung Keong Mas, TI = Tepung Ikan 
- Data yang ditampilkan adalah Rataan ± Standar 
Deviasi. 
 
Rataan kadar GLU (mg/dL) ayam broiler dengan 
penambahan TKM dalam ransum basal pada level 
0%, 3%, 6% dan 9% berkisar 238,00 - 369,20 
mg/dL . Hal ini tidak terlalu berbeda dengan 
penelitian menggunakan pakan komersial pada 
ayam broiler yakni berkisar 200-500 mg/dL (Cafe 
et al., 2012). Sementara itu Erwan et al. (2014) 
melaporkan bahwa kadar GLU pada anak ayam 
ras petelur berkisar antara 248-254 mg/dL. 
Korelasi antara level TKM dengan kadar GLU 
pada plasma darah ayam broiler pada penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Level TKM (%) 
Y = 220 +13.56 * X^2 = .62 
Gambar 1. Kurva Uji Regresi Glukosa Darah 
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Berdasarkan uji regresi diperoleh hubungan 
positif antar level substitusi TKM dengan tepung 
dengan kadar GLU adalah sangat nyata (P<0,01). 
Hubungan korelasi positif antara level substitusi 
TKM dengan tepung ikan berdasarkan 
peningkatan glukosa darah (220 + 13,56 X, R2 = 
0,62). Korelasi ini mengindikasikan semakin 
meningkat persentase substitusi tepung ikan 
dengan TKM di dalam ransum, maka semakin 
tinggi pula nilai GLU plasma darahnya.  
Kadar GLU yang rendah mengindikasikan 
ternak kemungkinan kekurangan energi, demikian 
sebaliknya (Batara et al., 2017). Zahra (2014) 
menyatakan sel yang kekurangan energi akan 
mensintesis glikogen yang disebut proses 
glikogenolisis, dan tubuh yang kekurangan 
glukosa maka sel mensintesis simpanan energi 
dalam bentuk lemak yang disebut proses lipolisis. 
Dalam penelitian ini, kadar GLU pada semua 
perlakuan, masih berada pada batas wajar, 
sehingga kecukupan energi didapatkan. 
Kecenderungan peningkatan nilai glukosa seiring 
dengan peningkatan jumlah persentase TKM di 
dalam ransum. 
Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan 
perlakuan P4 berbeda nyata (P<0,05) dengan P3, 
P2 dan P1. Semakin tinggi pemberian TKM 
semakin tinggi pula glukosa darah yang 
terkandung dalam darah. Hal ini diduga berkaitan 
erat dengan peningkatan kolesterol pada darah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Daboul (2011), yakni peningkatan kadar 
kolesterol dalam darah dapat meningkatkan kadar 
glukosa darah tubuh. Hal ini dapat disebabkan 
endapan di lemak (kolesterol) akan disimpan di 
dinding sel dan akan mengurangi jumlah reseptor 
insulin sedangkan reseptor insulin sel tidak 
mampu menangkap gula dan mengakibatkan 
glukosa darah menjadi tinggi (Baaras, 2003). 
Peningkatan kadar GLU darah cukup signifikan 
ini juga diduga karena perbedaan kandungan asam 
amino Glutamic acid yang terpaut cukup jauh 
antara TKM dengan tepung ikan. Ghosh et al. 
(2016) melaporkan TKM mengandung asam 
amino Glutamic acid 17,3%, sementara Ween et 
al. (2016) melaporkan tepung ikan mengandung 
asam amino Glutamic acid 7,62%. Battezzati et al. 
(2000) melaporkan penambahan asam amino 
Glutamic acid dalam pangan dapat meningkatkan 
kadar gula pada darah bagi orang yang mengidap 
penyakit Hypoglycemia (kekurangan glukosa 
dalam tubuh). 
 
 
 
Total Protein Darah 
Rataan total protein darah (TP) (g/dL) ayam 
broiler yang diberi pakan substitusi tepung ikan 
dengan TKM dalam ransum basal selama 
penelitian disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6.  Rataan Total Protein Darah Ayam Broiler 
(g/dl) umur 21 Hari 
Perlakuan Total Protein Darah (g/dL) 
P1 = 0% TKM + 9% TI 2,24 ± 0,13
a
 
P2 = 3% TKM + 6% TI 2,44 ± 0,15
ab
 
P3 = 6% TKM + 3% TI 2,70 ± 0,08
b
 
P4 = 9% TKM + 0% TI 3,52 ± 0,03
c
 
Keterangan:  
- TKM = Tepung Keong Mas, TI = Tepung Ikan 
- Data yang ditampilkan adalah Rataan ± Standar 
Deviasi. 
- Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05). 
Rataan TP (g/dL) ayam broiler dengan 
penambahan TKM dalam ransum basal pada level 
0%, 3%, 6% dan 9% berkisar 2,24 g/dL sampai 
3,52 g/dL. Hasil ini tidak berbeda dengan 
pemeliharaan ayam broiler umur 21 hari dengan 
menggunakan pakan komersial, kadar TP darah ± 
2,75 g/dL (Cafe et al., 2012). Menurut Sugiharto 
(2016) kadar protein total ayam broiler yang diberi 
pakan komersial adalah 2,87- 4,18 g/dl. Hasil 
analisis sidik ragam menunjukkan penambahan 
TKM di dalam ransum basal berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap TP darah ayam broiler. Korelasi 
antara level penggantian TKM dengan TP ayam 
broiler pada penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
Level TKM (%) 
Y = 2.22 +.013 * X^2 = .78 
Gambar 2 Kurva Uji Regresi Total Protein Darah 
 
Berdasarkan uji regresi diperoleh hubungan 
positif antar level substitusi TKM dengan tepung 
ikan berdasarkan peningkatan TP darah P<0.01. 
Hubungan korelasi positif antara level substitusi 
TKM dengan tepung ikan berdasarkan 
peningkatan total protein darah (2.22 + 0,13 X, R2 
= 0.78). Korelasi ini mengindikasikan semakin 
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meningkat persentase substitusi TKM dengan 
tepung ikan di dalam ransum, maka semakin 
tinggi pula nilai total proteinnya. 
Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan 
perlakuan P4 berbeda nyata (P<0,01) dengan P3, 
P2 dan P1. P2 tidak berbeda nyata dengan P1. 
Selanjutnya perlakuan P2 tidak berbeda nyata 
dengan P3. Akan tetapi perlakuan P1 berbeda 
nyata dengan P3. Total protein pada perlakuan P1 
relatif sama dengan perlakuan P2. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh Sadiah 
(2015) bahwa pemberian kombinasi TKM dan 
tepung paku air terfermentasi dengan level 10% 
dan 2,5% secara signifikan meningkatkan kadar 
protein telur ayam petelur dibandingkan dengan 
ransum kontrol dan dengan ransum yang 
mengandung TKM yang lebih rendah dari 10%. 
Peningkatan TP pada perlakuan P4 ini diduga 
karena imbangan asam amino di dalam pada 
perlakuan tersebut lebih baik dibandingkan 
dengan yang lainnya.  
KESIMPULAN 
Penggantian tepung ikan dengan TKM di 
dalam ransum basal dapat memengaruhi kadar 
GLU, TP danTCHO plasma darah pada ayam 
broiler fase starter. Perlakuan terbaik untuk 
menurunkan kadar TCHO pada plasma darah 
ayam broiler fase starter adalah 6% dalam 
menggantikan tepung ikan di dalam ransum basal. 
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